





METODE STUDI KASUS 
 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Peneletian kualitatif merupakan suatu data yang tidak 
berbentuk angka, lebih baik berupa narasi, deskripsi,dokmen tertulis dan tidak 
tertulis. Penelitian kualitatif tidak memiliki rumus atau aturan yang absolut 
untuk mengolah dan menganalisis data lebih mengedepankan eksplorasi 
permasalah, identifikasi faktor dan penyusunan teori menjadi ciri khas utama. 
Penelitian kualitatif melibatkan penggunaan dan berbagai bahan empiris, 
seperti studi kasus, pengalaman pribadi, istropeksi,, riwayat hidup, wawancara, 
interaksional, dan visual yang menggambarkan momen rutin dan problematis 
serta maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif (Galang, 2016). 
Penelitian kualitatif menggunakan metode wawancara terbuka dan observasi 
untuk memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu secara 
mendalam. Peneliti mencoba menggali tentang perawatan gigi pada anak usia 
prasekolah. 
Peneliti memilih menggunakan metode ini dengan alasan peneliti akan 
memperoleh gambaran yang mendalam dan menyeluruh tentang perawatan gigi 
pada anak usia prasekolah, sehingga data bisa dikumpulkan berupa kata- kata 
dari naskah wawancara mendalam dan observasi.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di rumah Ny. D kabupaten Pujon kota Malang . 
Kemudian waktu penelitian pada bulan Juli 2019. Penelitian dilakukan pada 




3.3 Setting Penelitian 
Penelitian dilakukan dirumah Ny. D di kabupaten Pujon. Pada saat wawancara 
pada salah satu partisipan. Partisipan dianjurkan berada pada ruangan yang 
berbeda, agar pada data yang didapat valid. Saat wawancara dengan p1 dilakukan 
di teras rumah, P2 dilakukan di ruang tamu, P3 dilakukan di belakang rumah. 
Proses wawancara hasil wawancara direkam menggunakan perekam suara. Dalam 
proses wawancara partisipan tidak melihat daftar pertanyaan, daftar pertanyaan 
hanya bisa dilihat oleh peneliti. Pada proses pengambilan  data peneliti juga akan 
mengobservasi gigi pada An. A sehingga terdapat dokumentasi berupa gambar.  
 
3.4 Subjek Penelitian 
 Subjek utama adalah Ny. D berumur 25 tahun yang menjadi partisipan 
pertama, Ny. D merupakan ibu dari An. A yang memiliki gigi yang sehat. 
Kemudian partisipan kedua adalah Ny. S yang merupakan ibu dari Ny. D yang 
berusia 42 tahun. Dan untuk partisipan ketiga adalah Nn. N berusia 20 tahun 
yang merupakan tante dari pasien. 
 
       Tabel 3.1 Informasi umum partisipan 
No. Nama Partispan Umur Pendidikan Terakhir Status 
1 Ny. D  P1 25 Tahun SMA Ibu Pasien 
2 Ny. S  P2 42 Tahun SMA Nenek Pasien 
3 Nn. N P3 20 Tahun SMA Tante pasien 
Sumber : Keluarga Partisipan 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ada empat, diantaranya 
adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan triangulasi/gabungan (Sugiyono, 
2015). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara dan 
observasi untuk mendapatkan gambaran tentang respon yang berupa tentang 




respon yang muncul pada ibu dalam merawat kesehatan gigi pada anak usia 
prasekolah. 
Peneliti memilih menggunakan metode ini dengan alasan peneliti akan 
memperoleh gambaran yang mendalam dan menyeluruh tentang upaya ibu 
merawat kesehatan gigi pada anak usia prasekolah, sehingga data bisa 
dikumpulkan berupa kata - kata dari naskah wawancara dan observasi.  
 
3.5.1 Wawancara 
 Dalam study kasus ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 
mendalam  tentang upaya ibu merawat kesehatan gigi pada anak usia 
prasekolah. Dalam wawancara, peneliti tidak sekedar mengajukan pertanyaan, 
tetapi juga mendapatkan  pengalaman hidup orang lain yang diperoleh dengan 
Indepth Interview. peneliti menggunakan teknik wawancara yang bersifat 
Unstructured Interview , yaitu teknik wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis. 
Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar permasalahan yang 
akan ditanyakan, dan dapat berkembang saat proses wawancara. 
  Pertanyaan utama pada penelitian ini akan ditanyakan kepada partisipan 
yang terdiri dari ibu pasien (PI), nenek pasien (P2) dan tante pasien (P3). Seluruh 
partisipan akan diwawancarai berdasarkan pertanyaan yang telah dibuat, yang 
tidak menutup kemungkinan akan muncul pertanyaan yang lebih mendalam dalam 
proses wawancara tersebut. Selanjutnya, hasil wawancara tersebut akan divalidasi. 
Adapun perkiraan waktu yang dibutuhkan dalam  tiap wawancara terhadap 
partisipan sekitar 30-45 menit yang akan dilakukan sekitar bulan juli 2019, jika 
waktu telah mencapai 45 menit akan dilanjut pada pertemuan selanjutnya untuk 
menghindari kejenuhan pada partisipan yang akan mempengaruhi hasil 
wawancara. Dalam proses wawancara tersebut, peneliti akan merekam wawancara 
tersebut dengan alat Voice Recorder. Adapun tujuan akhir dalam proses penelitian 
adalah mengumpulkan data selengkap mungkin dari berbagai sumber untuk 
mendapat gambaran bagaimana upaya ibu merawat kesehatan gigi pada anak usia 
prasekolah. 




Dalam studi kasus ini peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan 
data yaitu observasi, jenis teknik observasi yang digunakan adalah observasi 
partisipatif, yaitu dalam pengumpulan data peneliti ikut melihat apa yang 
dilakukan responden. 
Observasi yang dilakukan  oleh peneliti yaitu, melihat bagaimana 
komposisi dari rumah responden, fasilitas-fasilitas yang diberikan keluarga 
kepada anak. Peneliti akan melibatkan An. A yang berusia 3,5 tahun untuk 
melihat kondisi gigi pasien. Sehingga didapat data yang berhubungan dengan 
hasil wawancara. 
 
3.6 Metode Uji Keabsahan Data 
Metode uji keabsahahan data yang digunakan adalah metode triangulasi 
sumber, yaitu suatu teknik untuk menguji kualitas, kapabilitas atau kekuatan dari 
data yang didapat melalui beberapa sumber . Dalam bukunya, Sugiyono (2015) 
menuliskan bahwa triangulası diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada  
Sumber informasi diperoleh dari keluarga dan pasien. Dalam proses ini 
peneliti mengumpulan data dan hasil observası terhadap An. A, Ny. D (P1) 
Setelah subjek utama, ditambah hasil wawancara kepada Ny. S  (P2) dan Nn. N  
(P3). setelah data terkumpul, peneliti mencoba membandingkan data-data yang 
diperolch dari ketiga pihak yang di wawancarai untuk mengetahui kebenaran dari 
yang di ucapkan oleh Ny. D dan untuk memvalidasi data-data yang didapatkan. 
 
3.7 Metode Analisa Data 
Analisa data merupakan proses dalam mencari data yang telah diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan data dari sumber lain. Kemudian 
disusun secara sistematis sehingga mudah dipahami yang setelahnya dapat 
dipublikasi ke khalayak luas. 




Analisis domain dilakukan untuk memperoleh gambaran yang umum dan 
menyeluruh tentang situasi sosial yang di teliti atau objek penelitian (Sugiono, 
2010). Setelah peneliti melakukan wawancara kepada seluruh partisipan dengan 
pengumpulan data, selanjutnya peneliti akan mendengarkan dan membuat 
transkip hasil rekaman wawancara. Setelah semua terpenuhi, peneliti melakukan 
identifikasi dari data untuk menentukan beberapa kata kunci dan dapat diperoleh 
subtema dan tema dari hasil wawancara dan observasi tersebut. 
 
3.8 Etika Penelitian  
 Etical Clearence adalah bentuk tanggung jawab moral peneliti dalam 
penelitian keperawatan. Bagian ini menjelaskan masalah etika dalam penelitian 
keperawatan seperti Inform consent sebelum melakukan penelitian, dan 
confidentiality (kerahasiaan). Masalah etika penelitian keperawatan merupakan 
masalah yang sangat penting dalam penelitian, mengingat penelitian 
keperawatan berhubungan langsung dengan manusia, maka segi penelitian 
harus diperhatikan (Hidayat, 2009). 
 
3.8.1 Informed Consent  
Sebełum melakukan penelitian, peneliti memberi surat permohonan 
penelitian terhadap keluarga Ny. D selaku keluarga yang akan menjadi 
partisipan. Peneliti menjelaskan tujuan dari pengambilan data terhadap studi 
kasus ini. Tujuan informed consent adalah agar subyek mengerti maksud dan 
tujuan pmelitian serta mengetahui dampaknya. Beberapa informasi yang harus 
ada dalam informed consent tersebut antara lain : partisipasi klien, tujuan 
dilakukan tindakan, jenis data yang dibutuhkan, komitmen, prosedur 
pelaksanan, potensi masalah yang akan terjadi, manfaat, kerahasiaan, informasi 
yang mudah dihubungi, dan lain-lain. 
 
3.8.2 Anonimity  
 Anonymity adalah konsep penting yang berhubugan dengan 




masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan subjek dalam penelitian 
dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada 
lembar alat ukur hanya dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan 
atau hasil penelitian yang akan disajikan. 
 
